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Abstract
This study examines the teacher’s performance of secondary schools Non
RSBI in Tulungagung who had been certified. The approach taken in this study
is a quantitative approach. The analysis technique used is the AMOS 18. Total
population is 180 junior high school teachers in 2007-2008 and teachers who
are still actively teaching and not retired on SMP Non RSBI in Tulungagung.
Sample taking technique used in this study was nonprobability sampling
technique which was called the census technique (saturated) sampling. It is
indicate that Performance of teachers who observed in this study caused by
competence and also internal locus of control. Results of this study showed a
significant effect between internal locus of control toward competence,
significant effect of the competence to the performance of teachers, as well as a
not significant effect between internal locus of control with teachers
performance and a significant effect between internal locus of control and
teachers performance through competence as a variable intervening with

teacher performance.
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Pendahuluan

Guru berperan penting dalam ele-
men kunci dalam pembangunan pendi-
dikan khususnya sekolah sehingga sebagai
contoh tauladan bagi anak didiknya, guru
memiliki tanggungjawab dalam memberi-
kan wawasan atau pengajaran untuk mem-
persiapkan masadepan generasi penerus
bangsa anak didiknya. Bahkan guru juga
memiliki peran yang penting dalam me-
nentukan keberhasilan peserta didik, ter-
utama dalam kaitannya dengan proses be-
lajar mengajar. Kinerja guru perlu diper-
hatikan dan dievaluasi karena guru me-
ngemban tugas profesional artinya tugas-
tugas yang hanya dapat dikerjakan dengan
kompetensi yang diperolen melalui pro-
gram pendidikan.

Musarofah (2008:2) juga berpen-
dapat bahwa kinerja guru dalam merenca-

nakan dan melaksanakan pembelajaran,
merupakan faktor utama dalam penca-
paian tujuan pengajaran, keterampilan
peguasaan proses pembelajaran ini sangat
erat kaitannya dengan tugas dan tang-
gung jawab guru sebagai pengajar dan
pendidik secara sempit dapat di interpre-
tasikan sebagai pembimbing atau belajar
fasilator belajar siswa. Adanya pening-
katan dalam mutu pendidikan tidak ter-
lepas dari peran guru sebagai unsur uta-
ma dalam keseluruhan proses pendidikan.
Guru mempunyai tugas untuk membim-
bing, mengarahkan dan juga menjadi te-
ladan yang baik bagi para peserta didik-
nya maka dari itu, dengan setumpuk tugas
serta tanggung jawab yang diemban guru
mampu menunjukkan bahwa dia mampu
menghasilkan kinerja yang baik demi
terciptanya pendidikan yang bermutu.

Forum Ilmiah Volume 12 Nomor 2, Mei 2015

87



Mediasi Kompetensi Pada Pengaruh Internal Locus of Control Terhadap Kinerja Guru SMP Bersertifikasi

Berbagai upaya peningkatan kua-
litas guru pun telah dilakukan. Seperti
peningkat-an kemampuan tentang berbagai
macam strategi ataupun metode pembe-
lajaran melalui berbagai kegiatan seperti
workshop dan diklat. Selain itu, program
pemerintah lainnya sebagai pengakuan gu-
ru pendidik yang profesional dibuktikan
dengan sertifikat pendidik yang diperoleh
melalui suatu proses sistematik yang
disebut sertifikasi guru yang menjadi peni-
laian kinerja guru melalui kompetensinya.

Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah  Menengah Pertama  Negeri
(SMPN) Non RSBI di Kabupaten

Tulungagung dengan pertimbangan, guru
SMPN meru-pakan tenaga pendidik di
SMPN sebagai bagian rangkaian akhir
tingkatan wajib belajar 9 (sembilan) tahun
yang telah ditetapkan pemerintah karena-
nya perhatian yang serius perlu diberikan
pada kinerja guru SMPN. Guru SMPN
merupakan tenaga pendidik yang memben-
tuk kualitas anak didikwajib belajar 9
(sembilan) tahun sebagai bagian komponen
dan penerus bangsa ke depan. Studi ini
akan mengkaji kinerja guru SMPN di
Kabupaten Tulungagung yang telah memi-
liki sertifikat pendidik.

Berdasarkan  penjelasan  diatas
penelitian ini mengkaji “Pengaruh Internal
locus of control Terhadap Kinerja Guru
Ber-sertifikasi dengan Variabel Interve-
ning Kompetensi pada SMPN Non RSBI
di Kabupaten Tulungagung”. Rumusan
masalah yang diajukan dalam studi ini ada-
lah: Apakah internal locus of control
berpengaruh terhadap kompetensi guru
bersertifikasi pada SMPN Non RSBI di
Kabupaten Tulungagung?, (2) Apakah
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja
guru bersertifikasi pada SMPN Non RSBI
di Kabupaten Tulungagung?, (3) Apakah
internal locus of control berpengaruh ter-
hadap kinerja guru bersertifikasi pada
SMPN Non RSBI di Kabupaten
Tulungagung ?, dan Apakah internal locus
of control berpengaruh terhadap kinerja

guru bersertifikasi dengan variabel inter-
vening kompetensi pada SMPN Non RSBI
di Kabupaten Tulungagung.

Hubungan Internal Locus of Control de-
ngan Kompetensi

Teori dari Rotter pula dalam
Corsini dan Marsella (1983) dikutip dari
Nicholas (2011) membedakan orientasi
locus of control menjadi dua, yakni
internal locus of control dan eksternal
locus of control. Individu dengan internal
locus of control cenderung menganggap
bahwa ketrampilan (skill), kemampuan
(ability), dan usaha (effort) lebih menen-
tukan apa yang mereka peroleh dalam
hidup mereka. Skill, ability dan effort ini
bisa ada dengan peningkatan kompetensi
yang akan menghasilkan kinerja. Sedang-
kan individu yang memiliki external locus
of control cenderung menganggap bahwa
hidup mereka terutama ditentukan oleh
kekuatan dari luar diri mereka, seperti
nasib, takdir, keberuntungan, dan orang
lain yang berkuasa.

Dalam White(1959) menjelaskan
kompetensi adalah bagaian dalam locus of
control dan dalam hal ini internal locus of
control adalah tipe dari locus of control.
Sehingga hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang terkait antara internal locus
of control dengan kompetensi.

Finch dan Crunkilton (1979:222),
sebagaimana dikutip oleh Mulyasa (2003:
38) dalam Rastodio (2009) yang meng-
artikan kompetensi sebagai penguasaan
terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap,
dan apresiasi yang diperlukan untuk me-
nunjang keberhasilan. Sofo (1999:123)
mengemukakan: “4 competency is compo-
sed of skill, knowledge, and attitude, but in
particular the consistent applications of
those skill, knowledge, and attitude to the
standard of performance required inem-
ployment”. Kompetensi tidak hanya me-
ngandung pengetahuan, keterampilan dan
sikap, namun yang penting adalah pe-
nerapan dari pengetahuan, keterampilan,
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dan sikap yang diperlukan tersebut dalam
pekerjaan.

Kreitner dan Kinichi (2005) dalam
Wiriani (2011:52) mengatakan bahwa hasil
yang dicapai internal locus of control
dianggap berasal dari aktifitas dirinya dan
dimensi internal-external locus of control
dari Rotter (1996) memfokuskan pada stra-
tegi pencapaian tujuan tanpa mem-
perhatikan asal tujuan tersebut dan
individu yang memiliki pengetahuan dan
keahlian yang dimilikinya mampu mencip-
takan sebuah kinerja yang baik seperti
halnya dalam melaksanakan tugas—tugas
yang terkait sebagai seorang guru. Didu-
kung dengan Schermerhorn (2002) yang
meng-artikan Skill sebagai keahlian mewu-
judkan pengetahuan ke dalam tindakan
yang menghasilkan kinerja yang diingin-
kan.

Hubungan Kompetensi Dengan Kinerja
Guru

Menurut Boyatzis (1982) menyata-
kan mengatakan bahwa kompetensi meng-
acu pada karakter knowledge, skill, abili-
ties, characteristic and behavior Mahmoed
et.al., (2006). Serta Boyatzis (1982:30)
dalam Vathanophas (2007:52) yang me-
nunjukkan adanya hubungan kompetensi
dan kinerja. Didukung dengan Djiwandono
(2002) dalam Tandelilis (2008) kompetensi
guru yang efektif dalam mencapai hasil
belajar yang diharapkan harus dapat me-
miliki empat bidang kompetensi. Adapun
empat bidang kompetensi itu adalah (1)
memiliki pengetahuan tenteng teori belajar
dan tingkah laku manusia; (2) menun-
jukkan sikap dalam membantu siswa be-
lajar dan memupuk hubungan dengan ma-
nusia lain secara tulus; (3) menguasai mata
pelajaran yang diajarkan; (4) mengontrol
keterampilan teknik mengajar sehingga
memudahkan siswa belajar.

Ketiga teori ini mengenai hubu-
ngan kompetensi dan kinerja guru dapat di-
simpulkan bahwa kompetensi pada guru
tidak hanya mengandung pengetahuan,

keterampilan dan sikap, namun yang pen-
ting pula mampu menerapkan dari penge-
tahuan, keterampilan, dan sikap yang di-
perlukan tersebut dalam pekerjaan sebagai
profesinya mengajar peserta didik sehingga
ketika seorang individu memiliki kompe-
tensi tersebut maka kinerja gurupun seba-
gai seorang pengajar akan berhasil dengan
baik.

Hubungan Internal Locus of Control
Dengan Kinerja Guru

Kinerja dapat dilihat dari beberapa
kriteria, menurut Castetter (dalam
Mulyasa, 2003) mengemukakan ada empat
kriteria kinerja yaitu karakteristik individu,
proses, hasil dan kombinasi antara karakter
individu, proses dan hasil.

Menurut hasil temuan Munene et
al. (1975) dalam Sudiana (2010)
mengatakan bahwa internal locus of
control lebih berorientasi pada tugas yang
dihadapi karena mereka percaya dapat
memengaruhi kejadian-kejadian dalam ke-
hidupan dan memiliki kemampuan dalam
mengahdapi ancaman dari lingkungannya.
Dengan adanya internal locus of control
menunjuk-kan motivasi yang tinggi, me-
nyukai hal-hal yang kompetitif, suka be-
kerja keras, merasa dikerjar waktu dan
selalu ingin berusaha lebih baik daripada
sebelumnya sehingga mengarah pada
prestasi yang lebih tinggi sedangkan hasil
temuan Richard et al (1990) bahwa
individu dengan internal locus of control
memiliki usaha (effort) yang lebih besar
sehingga memiliki kesempatan yang lebih
besar untuk memcapai sukses. Kedua hasil
penemuan ini menyimpulkan internal
locus of control berpengaruh signifikan
terhadap kinerja seorang karyawan dalam
mencapai prestasi yang tinggi untuk men-
capai kesuksesannya melalui kompetensi.
Didukung dengan beberapa hasil penelitian
yang mendukung kompetensi guru memi-
liki pengaruh positif ke kinerja guru adalah
penelitian yang dilaksanakan oleh Roelofs
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dan Sanders (2007), Cubukcu (2010) dan
Neupert dan Allaire (2012).

Hasil  penelitian  sebelumnya
Riyadiningsih (2006) Keyakinan individu
adalah dia yang mampu melaksanakan
suatu tugas tertentu dengan baik men-
dorong mereka berusaha keras untuk me-
wujudkan keyakinan tersebut. Internal
locus of control lebih memungkinkan se-
orang pemimpin sebagai individu mem-
percayai bahwa usaha mereka menghasil-
kan kinerja yang lebih baik. Pemimpin se-
bagai seorang individu menunjukkan
kepercayaan dan keyakinan lebih kuat
terhadap kompetensi dan kemampuan jika
dia memiliki internal locus of control.

Hubungan Internal Locus of Control
dengan Kinerja Guru Melalui Kom-
petensi

Menurut Mathis dan Jackson
(2001), competency is a base charac-
teristic that correlation of individual and
team performance acheivement. Kompe-
tensi adalah karakteristik dasar yang dapat
dihubungkan dengan peningkatan kinerja
individu atau tim. Pengelompokan kom-
petensi terdiri dari pengetahuan (know-
ledge), keterampilan (skill), dan kemam-
puan (abilities). Pada hubungan ini me-
nunjukkan bahwa adanya hubungan de-
ngan variabel yang akan diteliti yaitu
hubungan antara internal locus of control
yang menghasilkan kompetensi dan akan
berdampak pada kinerja guru.

Hasil temuan dari Rachman (2011)
menunjukkan bahwa internal locus of
control secara langsung berpengaruh sig-
nifikan dan positif terhadap kinerja dosen
dan secara tidak langsung berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kompetensi;
sedangkan kompetensi secara langsung
berpengaruh signifikan dan positif terha-
dap kinerja dosen. Hasil dari temuan ini
menunjukkan bahwa internal locus of con-
trol memiliki pengaruh langsung, positif
dan signifikan terhadap kinerja dosen, dan
juga tidak langsung, pengaruh signifikan

dan positif terhadap kompetensi, sedang-
kan kompetensi memiliki pengaruh lang-
sung signifikan dan positif berpengaruh
terhadap kinerja dosen. Hasil dari temuan
ini menunjukkan bahwa untuk mening-
katkan kinerja para dosen dapat dilakukan
melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi serta
unsur-unsur  pendukungnya. Universitas
Swasta disarankan untuk meningkatkan
kompetensi dosen melalui kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial dan profess-
sional, sehingga kompetensi mereka dapat
meningkatkan kinerja mereka melalui pro-
gram studi yang saling terkait.

Model analisis menggambarkan

bahwa internal locus of control (X1) seba-
gai variabel exogen, kompetensi(Y1) seba-
gai endogen intervening dan kinerja guru
(Y2) sebagai variabel endogen terikat. X
berpengaruh terhadap Y1 dan Y2, Y1 ber-
pengaruh terhadap Y2 dan secara tidak
langsung X berpengaruh terhadap Y2 me-
lalui Y1.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendeka-
tan kuantitatif. Jumlah populasi secara
keseluruhan guru SMPN Non RSBI se-
kabupaten Tulungagung mulai tahun 2007-
2008 yang mendapatkan sertifikasi guru
serta guru yang masih aktif mengajar dan
belum pensiun sebanyak 180 guru di
Kabupaten Tulungagung dengan jumlah
SMPN Non RBSI sebanyak 44 sekolah.
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sensus. Teknik
analisis yang digunakan adalah AMOS 18.

Teknik pengumpulan data dengan
cara data primer yang dihimpun dengan
menggunakan kuesioner. Teknik penyera-
han kuesioner diantar langsung pada
SMPN Non RSBI di Kabupaten
Tulungagung, teknik ini lebih baik diban-
dingkan survey melalui surat atau melalui
internet karena dapat memperkecil perbe-
daan interpretasi antara responden dan
peneliti.
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Pengukuran variabel internal locus of con- ban dilakukan oleh responden yang ber-
trol (X1) mengacu pada beberapa sumber  sangkutan, sedangkan Kinerja guru dinilai
yang digunakan dari Crider (1983) dalam oleh responden yang bersangkutan, kolega
Wiriani (2011:39) dan Organ dan Hammer  atau guru sebidangnya dan kepala sekolah
(1982:235-236) dalam Ardian (2007:15). sebagai pengawas yang diukur berdasarkan
Pengukuran untuk kompetensi guru (Y1)  jawaban responden terhadap pertanyaan-
yang berlaku secara nasional berdasarkan  pertanyaan dalam kuisioner yang nilainya
Permendiknas Nomor 35 tahun 2010  ditetapkan menggunakan skala Likert, de-
(2011: 145-159) inilah yang dijadikan ngan penjelasan sebagai berikut:

sebagai ukuran dalam mengukur kompe- 1. Nilai 1 =sangat tidak setuju

tensi guru. Sedangkan pengukuran pada 2. Nilai 2 = tidak setuju

variabel kinerja guru (Y2) dengan peni- 3. Nilai 3 = netral

laian terhadap kinerja guru didasarkan 4. Nilai 4 = setuju

Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja 5. Nilai 5 = sangat setuju

Guru yang diterbitkan oleh Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan (2012:10-11). Hasil dan Pembahasan

Pengukuran variabel internal locus Hasil pengujian hipotesis sebagai ter-
of control dan kompetensi pengisian jawa- lihat pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1
Hasil Analisis Path
Hubungan Unstandar- S.E. C.R. P Standar  Squared Signifikan
dized dized Multiple
Regression Regres- Correla -
Weight sion tions
Weight
X2 VY, 0,316 0,080 3,937 0,000 0,540 0,292 Signifikan
Y12V, 0,769 0,213 3,619 0,000 0,559 Signifikan
X12Y, 0,016 0,102 0,156 0,876 0,020 0,325 Tidak
Signifikan
Sumber: Lampiran Hasil Analisis Path “Peneliti 2012”

Dari hasil Tabel 1 dijelaskan hasil nerja guru (Y,) adalah positif, artinya
analisis path mengenai pengujian hipotesis jika kompetensi (Y;) meningkat maka
sebagai berikut: kinerja guru (Y,) akan semakin tinggi
1. Pengaruh internal locus of control (X,) denganpeningkatan sebesar nilai stan-

terhadap kompetensi (Y,) adalah po- dardized regression weight-nya yaitu
sitif, artinya jika internal locus of con- 0,559. Pengaruh kompetensi (Y,) terha-
trol (X;) semakin baik maka kompe- dap kinerja guru (Y,) adalah signifikan
tensi (Y;) akansemakin baik pula de- karena memiliki nilai probabilitas
ngan peningkatan sebesar nilai standa- kesalahan (p) sebesar 0,000 yang lebih
rdized regression weight-nya yaitu kecil dari tingkat signifikansi (o) 5%
0,540. Pengaruh internal locus of atau 0,05. Hal ini menunjukkan Hipo-
control (X,) terhadap kompetensi (Y3) tesis 2 terdukung.
adalah signifikan karena memiliki nilai 3. Pengaruh internal locus of control (X;)
probabilitas kesalahan (p) sebesar 0,000 terhadap kinerja guru (Y3) adalah posi-
yang lebih kecil dari tingkat signi- tif, artinya jika internal locus of control
fikansi (o) 5% atau 0,05. Hal ini me- (Xy) semakin baik maka kinerja guru
nunjukkan Hipotesis 1 terdukung. (Y,) akansemakin baik pula dengan
2. Pengaruh kompetensi (Y,) terhadap ki- peningkatan sebesar nilai standardized
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regression weight-nya yaitu 0,020. Pe-

ngaruh internal locus of control (Xy)

terhadap kinerja guru (Y,) adalah tidak
signifikan karena memiliki nilai proba-
bilitas kesalahan (p) sebesar 0,876 yang

lebih besar dari tingkat signifikansi (o)

5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan

Hipotesis 3 tidak terdukung.

4. Untuk melihat apakah internal locus of
control (X,) tidak berpengaruh lang-
sung terhadap kinerja guru (Y,), me-
lalui kompetensi (Y;) sebagai variabel
intervening dapat dilihat dari teori yang
diajukan Baron dan Kenny (1986), da-
lam Frazier et al. (2004). Untuk mem-
buktikan adanya pengaruh mediasi (pe-
ngaruh tidak langsung) dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai beri-
kut:

a. Pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat tidak signifikan (tan-
pa variabel mediator (intervening),
atau signifikan dengan melanjutkan
ke aturan berikutnya.

b. Pengaruh variabel bebas terhadap
variabel intervening harus signifi-
kan.

c. Pengaruh variabel intervening terha-
dap variabel terikat harus signifikan.

d. Pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat harus lebih lemah
(partial mediation) atau tidak signi-
fikan (full mediation) jika ada va-
riabel intervening.

Oleh karena internal locus of con-
trol (X;) tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru (Y,), ketika ada va-
riabel kompetensi (Y1).Maka dapat dikata-
kan bahwa internal locus of control (X;)
berpengaruh tidak langsung terhadap
kinerja guru (Y,) dengan kompetensi (Yy)
sebagai variabel intervening. Hal ini me-
nunjukkan Hipotesis 4 terdukung.

Besarnya kontribusi internal locus
of control (X;) terhadap kompetensi (Y)
adalah sebesar 0,292. Hal ini berarti 29,2%
tingkat kompetensi (Y;) ditentukan oleh

besarnya internal locus of control (X),
sedangkan sisanya sebesar 70,8% masih
ditentukan oleh faktor-faktor lainnya yang
tidak diteliti. Besarnya kontribusi internal
locus of control (X;) dan kompetensi ()
terhadap kinerja guru (,) adalah sebesar
0,325. Hal ini berarti 32,5% tingkat kinerja
guru (Y3) ditentukan oleh internallocus of
control (X;) dan kompetensi (Y3), sedang-
kan sisanya sebesar 67,5% masih ditentu-
kan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak
diteliti.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan da-
ta, analisis dan pembahasan dalam peneli-
tian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:
(1) Internal locus of control secara signi-
fikan berpengaruh terhadap kompetensi
guru bersertifikasi pada SMPN Non RSBI
di Kabupaten Tulungagung dengan nilai
Critical Ratio sebesar 3,937 dan nilai pro-
babilitas sebesar 0,000; (2) Kompetensi
secara signifikan berpengaruh terhadap
kinerja guru bersertifikasi pada SMPN
Non RSBI di Kabupaten Tulungagung
dengan nilai Critical Ratio sebesar 3,619
dan nilai probabilitas sebesar 0,000; (3)
Internal locus of control berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja guru berser-
tifikasi pada SMPN Non RSBI di Ka-
bupaten Tulungagung dengan nilai Critical
Ratio sebesar 0,156 dan nilai probabilitas
sebesar 0,876; (4) Internal locus of control
secara signifikan berpengaruh terhadap
kinerja guru bersertifikasi dengan variabel
intervening kompetensi pada SMPN Non
RSBI di Kabupaten Tulungagung sesuai
dengan pendapat Baron dan Kenny (1986),
dalam Frazier et al. (2004).
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